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skripsi ini.

vi




ABSTRAK

Indasari Nurramadhani Syam, 2022. Pengaruh Teknik Word Tide Map (peta
pasang Kata) terhadap kemampuan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas V SD Inpres Paku. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Sulfasyah dan Muhammad Akhir.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Teknik Word Tide Map
(peta pasang kata) terhadap kemampuan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas V SD Inpres Paku Kabupaten Gowa. Pendekatan penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian Pre-experimental dalam
bentuk penelitian One-Grup Pretest-Post test design. Populasi dari penelitian ini
adalah siswa kelas V SD Inpres Paku Kabupaten Gowa. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah Teknik random sampling, dan sampel sebanyak 22
siswa. Instrument penelitian dan Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
tes. Analisis data yang digunakan yaitu analisi data deskriptif dan analisis data
inferensial.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran awal kemampuan
menulis puisi siswa sebelum diberikan perlakvan (Pretest) skor rata-rata hasil
menulis puisi siswa kelas V SD Inpres Paku Kabupaten Gowa dengan pretest yaitu
66,47 berada pada kategori rendah dan hanya terdapat 9 siswa yang mencapai
standar ketuntasan dan terdapat 13 siswa yang tidak mencapai standar ketuntasan.
Gambaran skor rata-rata hasil menulis puisi siswa setelah perlakuan (Posttest) yaitu
87,05 berada pada kategori tinggi dan semua siswa mencapai standar ketuntasan.
Adapun pengaruh Teknik Word Tide Map (peta pasang kata) dibuktikan dengan
hasil pengujian hipotesis menggunakan uji Paired Sampel T-Test menunjukkan
nilai signifikan lebih kecil dari taraf signifikan ( 0,00 < 0,05) Maka Ho ditolak dan
H, diterima.

Kata Kunci : Pengaruh Teknik Word Tide Map, Kemampuan Menulis Puisi.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan masalah dari suatu negara menjadi tanggung jawab
pemerintah, masyarakat dan orang tua yang sering mendapat perhatian. Sudah
sepantasnyalah pemerintah menyelanggarakan pendidikan demi terwujudnya
tujuan pendidikan nasional.

Kualitas pendidikan sekolah dasar tidak dapat dipisahkan dari kualitas guru
yang mengajar di depan kelas dalam melaksanakan proses pembeiajaran. Guru yang
profesional dituntut untuk mampu mengelola proses pembelajaran, penggunaan
metode, penguasaan materi, dan alat peraga yang tepat serta memotifasi peserta
didik untuk belajar sehingga dapat tercipta kondisi belajar yang efesien dan efektif,

Proses belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja terlepas dari ada
yang mengajar atau tidak. Proses belajar terjadi karena adanya interaksi individu
dengan lingkungannya. Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi
pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke
liang lahat nanti. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya
perubahan tingkah laku dalam dirinya. Menurut (Sadiman, 2013)

Keterampilan berbahasa mempunyai kedudukan yang sangat penting.
Tanpa bahasa seseorang tidak dapat berkomunikasi dengan baik secara lisan
maupun tulisan, dalam mengungkapkan ide atau gagasan kepada orang lain.
Mengacu pada pengertian bahasa sebagai alat komunikasi mata pelajaran bahasa

Indonesia KI3 merupakan program untuk mengembangkan pengetahuan,




keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa Indonesia. Menyatakan
(Sabrina. 2018:1).

Untuk meningkatkan mutu penggunaan bahasa Indonesia, pengajarannya
dilakukan sejak dini yaitu jenjang sekolah dasar yang nantinya digunakan sebagai
landasan untuk jenjang yang lebih tinggi. Penguasaan bahasa Indonesia yang lebih
baik dapat diketahui dari standar kompetensi membaca, menulis, berbicara, dan
mendengarkan (menyimak).

Di antara empat keterampilan berbahasa tersebut salah satu keterampilan
berbahasa yang mempunyai fungsi sebagai sarana untuk berkomunikasi adalah
menulis. Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik
yang melambangkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang
lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami
bahasa dan grafik tersebut (Tarigan, 2018: 22). Dengan menulis seseorang dapat
mengungkapkan sesuatu yang tidak terucapkan, dapat dibaca berulang-ulang, daya
serap tinggi dan tahan lama.Tidak dipungkiri bahwa sescorang dapat mempunyai
keahlian menulis karena banyak membaca dan menyimak.

Keterampilan menulis perlu dimiliki oleh seorang peserta didik. Aspek
menulis sebenarnya sudah ada sejak di pendidikan dasar. Namun, hal ini tidak
lantas membuat siswa menjadi terampil menulis. Tidak Jjarang ditemui siswa-siswa
masih kesulitan saat ada kegiatan menulis. Peserta didik masih sulit untuk
menemukan ide apalagi mengembangkan ide yang dimilikinya ke dalam tulisan.
Hal ini menjadi kendala utama mengingat syarat untuk mampu menulis dengan

kualitas baik dibutuhkan ide atau gagasan yang memadai.




Di samping keterampilan berbahasa peserta didik juga dibekali
keterampilan bersastra. Pembelajaran sastra scharusnya mampu mengarahkan
peserta didik pada pengalaman berekspresi sastra. Melalui pembelajaran sastra,
siswa diharapkan dapat memetik pengalaman hidup yang diungkapkan oleh
pengarang dalam karya sastra yang ditulisnya karena pada dasamya sastra
merupakan hasil perenungan terhadap nilai-nilai kehidupan.

Pembelajaran menulis puisi tidak dimaksudkan untuk mencetak sastrawan,
pembelajaran menulis puisi dapat dipakai peserta didik untuk mengekspresikan
perasaan dan pikirannya. Selain itu, kegiatan menulis puisi juga dapat dipakai untuk
melatih kreativitas peserta didik dan melatih kepekaan mereka terhadap seni sastra.

Berdasarkan observasi dan wawancara pada salah seorang guru yang telah
dilakukan. Dalam proses belajar mengajar terutama pada materi keterampilan
menulis puisi masih kurang karena proses pembelajarannya masih berpusat pada
guru, kurang latihan menulis puisi, serta rendahnya motivasi siswa dalam menulis
puisi. Hal ini dilihat dari jumlah siswa kelas V SD Inpres Paku Kabupaten Gowa
yang mampu dan belum mampu menulis puisi dengan baik, ada 7 orang yang
mampu menulis puisi dengan baik dan 18 orang yang belum mampu menulis puisi
dengan baik. Dari hal tersebut peneliti masih perlu mencari teknik yang akan di
manfaatkan dalam masalah ini. Maka dari itu penulis ingin menggunakan teknik
Word Tide Map (peta pasang kata) sebagai teknik dalam membantu peserta didik
untuk menulis puisi agar peserta didik termotivasi dan dapat meningkatkan hasi}

belajarnya dalam mengenal dan menulis puisi.



Teknik ini mampu membantu peserta didik dalam mengumpulkan gagasan
lebih cepat dan bebas. Word Tide Map (peta pasang kata) membuat proses
penyusunan gagasan atau ide lebih mudah dan biasanya lebih santai, cepat, dan
melahirkan banyak gagasan. Dengan penggunaan Word Tide Map (peta pasang
kata) yang simpel peserta didik akan dengan mudah mengembangkan teknik ini
terutama dalam pembelajaran menulis puisi. Peserta didik lebih mudah
mendapatkan ide, gagasan, dan kata-kata yang akan disusun menjadi sebuah puisi.

Dengan teknik Word Tide Map (peta pasang kata) diharapkan mampu
memberikan pengarub terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik dalam
menulis sebuah puisi dan untuk mengetahui keefektifan penggunaan teknik Word
Tide Map (peta pasang kata) dalam pembelajaran menulis puisi di tingkat SD, maka
perlu diadakan sebuah penelitian untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan
teknik tersebut dalam pembelajaran menulis puisi di kelas V SD Inpres PAKU
Kabupaten GOWA karena di SD tersebut belum pernah diterapkan teknik Word
Tide Map (peta pasang kata). Selain itu, menguji apakah teknik word tide map (peta
pasang kata) lebih efektif digunakan dalam pembelajaran menulis puisi daripada
pembelajaran tanpa menggunakan teknik Word Tide Map (peta pasang kata) di
kelas V SD Inpres PAKU Kabupaten Gowa.

Atas dasar pemikiran seperti tersebut di atas, penulis mengemukakan judul
“Pengaruh Teknik Word Tide Map (Peta Pasang Kata) Terhadap Kemampuan
Menulis Puisi Pada Mata Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD Inpres

PAKU”




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah
penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh teknik Word Tide Map (peta pasang
kata) terhadap kemampuan menulis puisi pada mata pelajaran bahasa Indonesia

kelas V SD Inpres PAKU Kabupaten Gowa?”

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh teknik Word Tide Map (peta pasang kata) terhadap
kemampuan menulis puisi pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V SD Inpres

PAKU Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian

I.  Manfaat Teoretis

a. Bagi akademisi, menjadi bahan masukan dan informasi dalam upaya
penyempurnaan, pengembangan, dan peningkatan mutu pendidikan.

b.  Bagi para peneliti lain, dalam melakukan penelitian lain yang sejenis
dalam rangka meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, dapat membantu siswa dalam peningkatan keterampilan
menulis.

b. Bagi guru/Pendidik, Sebagai bahan masukan bagi guru dalam pengelolaan
pendidikan di sekolah dasar sehubungan dengan upaya peningkatan

keterampilan menulis puisi.




c. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan dalam penyusunan
karya tulis ilmiah yang bertema kependidikan, sebagai langkah awal untuk
mengadakan penelitian selanjutnya.

d. Bagi sekolah, sebagai lembaga pendidikan agar dapat menggunakan

strategi-strategi pembelajaran yang inovatif,




BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Kemampuan

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (Poewadarminta, 2009:742) yang
dimaksud dengan kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan.
Sedangkan menurut Meylasari (2012) mengatakan kemampuan adalah kapasitas
seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suaty pekerjaan,

Dari beberapa definisi tentang kemampuan, dapat disimpulkan yang
dimaksud dengan kemampuan adalah kapasitas kesanggupan atau kecakapan atau
potensi seorang individu dalam melakukan sesuatu hal atau beragam tugas dalam

suatu pekerjaan tertentu.

2. Pengertian Menulis

Dalam dunia pendidikan menulis merupakan hal yang penting. Hal ini dapat
dilihat dari banyaknya pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk menulis.
Menulis merupakan salah satu media untuk menyampaikan informasi atau gagasan
lain. Keterampilan menulis harus banyak dilakukan melalui latihan dan praktik
secara teratur.

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan
(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis
sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu:

penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media dan pembicara




(Dalman 2015:3).
Menurut Suhendra (2015:5) Keterampilan menulis adalah keterampilan

seseorang untuk menuangkan ide dalam sebuah tulisan. Hal ini selalu dianggap sulit

|
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karena orang-orang menganggap ide lebih mudah dituangkan dalam bentuk bahasa
lisan. Dapat diketahui bahwa keterampilan menulis perlu ditingkatkan sebagai
dasar penuangan ide dan gagasan dalam bentuk tulisan, karena keterampilan

l menulis seringkali ditinggalkan karena seseorang lebih memilih untuk menuangkan
ide dalam bentuk lisan.

Menurut Tarigan (2018: 3-4) menulis merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis
merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis
ini, penulis haruslah terampil memanfaatkan grafalogi, struktur bzhasa, dan kosa
kata. Selain itu, keterampilan menulis tidak akan didapat secara otomatis,
melainkan harus melalui latihan yang cukup dan teratur. Menulis merupakan
kegiatan yang sering dilakukan oleh setiap orang di masyarakat, khususnya pelajar
dalam kegiatan pembelajaran. Guru sering melatih siswa melalui kegiatan menulis

yang dilakukan secara rutin dan cukup agar kemampuan menulis siswa semakin
meningkat.

Dengan menulis, seseorang dapat mengungkapkan ide, gagasan, pikiran,
dan perasaannya secara tidak langsung dalam bentuk tulisan dengan jelas. Oleh
karena itu, tulisan yang dihasilkan oleh seseorang dapat menggambarkan apa yang
sedang dipikirkan atau dirasakan penulis. Dengan menulis, seseorang yang

biasanya susah untuk mengungkapkan gagasannya lewat lisan dapat digunakan




scbagai salah satu sarana yang tepat untuk menyalurkan bakat atau karyanya yang
berupa tulisan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah
salah satu keterampilan berbahasa dengan menggunakan ide atau gagasan dan
perasaan kedalam bentuk tulisan sebagai alat komunikasi tidak langsung dengan
memperhatikan berbagai kaidah penggunaan bahasa tulis tersebut. Oleh karena itu,

keterampilan menulis sangat penting bagi kalangan peserta didik.

3. Pengertian Puisi

Secara etimologi istilah puisi berasal dari bahasa Yunani poeima yang
berarti “membuat, poesis “pembuat” dalam bahasa Inggris disebut poem dan poerty.
Puisi diartikan “membuat” dan “pembuat” sebab melalui puisi pada dasarnya
seseorang telah menciptakan suatu dunia tersendiri, yang mungkin berisi pesan atau
gambaran suasana-suasana tertentu baik fisik maupun batiniah Aminuddin
(2015:134).

Seorang estetikus Prancis Baudelaire pernah berkata dalam Winarti
(2013:48), “Puisi adalah sulapan yang sanggup membangkitkan angan-angan.” Di
sinilah sang penyair harus memperlihatkan kelincahannya untuk membangkitkan
janji-janji tetang totalitas manusia yang hidup, tertawa, menangis yang sublime
bahkan tragedi.

Menurut Sugiarto (2013:20) puisi adalah saranan komunikasi penyair
dengan alam beserta sesama manusia tentang hal yang dirasakan dan menjadi suatu
keharusan untuk menuangkan ekspresi emosi dalam bentuk karya sastra, puisi

menjadi karya seni yang multidimensi. Segala aspek kehidupan yang dituangkan
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dalam puisi.

Wordsworth (dalam Pradopo 2018 : 6) mempunyai gagasan bahwa puisi
adalah pernyataan perasaan yang imajinatif, yaitu perasaan yang direkakan atau
diangankan.

Dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa puisi adalah salah satu jenis
karya sastra yang berbentuk kata-kata yang indah dan memiliki arti. Selain itu puisi
adalah wujud dari ekspresi jiwa yang dituangkan dalan bentuk tulisan hasil dari
pengimajinasian pikiran dan perasaan. Puisi juga merupakan rekaman dan
interprestasi pengalaman manusia yang penting, diubah dalam wujud yang paling

berkesan.

4. Menulis Puisi

Menulis puisi adalah suatu kegiatan menuangkan ide gagasan, perasaan,
maupun pengalaman yang telah dilalui menjadi bentuk karya seni berwujud tulisan
atau rangkaian kata bermakna dan berirama. Nurgiantoro menegaskan bahwa
menulis adalah aktivitas aktif produktif, yaitu aktivitas menghasilkan bahasa
(Sardila, 2015). Puisi menjadi karya seni yang multidimensi. Segala aspek
kehidupan bisa dituangkan dalam puisi. Dengan demikian puisi tak lagi sekedar
ekspresi emosi dalam bentuk bunyi dan ritme (irama), tetapi telah berubah menjadi
karya seni bahasa untuk mengucapakan suatu ide atau pengalaman (Sugiarto, 2015:
34). Aminudin mengatakan menulis puisi merupakan salah satu bentuk menulis
kreatif. Puisi merupakan alat penyair untuk mencurahkan segala isi hatinya

terutama, pikiran, perasaan, sikap dan maksud yang sebenarnya. Bagaimanapun hal

utama yang harus diperhatikan saat menulis puisi adalah kejujuran diri kamu
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terhadap sanubari sendiri. Hal ini karena sebuah puisi lahir dari segenap jiwa sang
pencipta puisi itu sendiri (Sulkifli dan Marwati, 2016). Menulis puisi adalah
mengekspresikan sebentuk pengalaman dengan media kata-kata (Maulana, 2012:
182). Suparno berpendapat menulis dapat didefinisikan sebagai satu kegiatan
penyampaian pesan atau komynikasi dengan menggunakan bahasa tuiis sebagai alat
medianya. Dengan menulis manusia dapat mengungkapkan pikiran dan gagasan

untuk mencapai maksud dan tujuannya (Dewi, 2016).

5. Pengertian Teknik

Teknik pembelajaran adalah cara mengerjakan atau melaksanakan sesuatu.
Jadi, teknik pengajaran atau mengajar adalah daya upaya, usaha-usaha, cara-cara
yang digunakan guru untuk melaksanakan pengajaran atau mengajar dikelas pada
waktu tatap muka dalam rangka menyajikan dan memantapkan bahan pelajaran
agar tercapai tujuan pembelajara. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
teknik pembelajaran adalah siasat atau cara yang dilakukan guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar untuk dapat memperoleh hasil yang
optimal, Teknik pembelajaran ditentukan berdasarkan metode yang digunakan,
dari metode dapat ditentukan teknik, karena teknik yang digunakan guru dapat
bervariasi sekali. Untuk metode yang sama dpat digunakan teknik pembelajaran
yang berbeda-beda, tergantung pada berbagai faktor. Karena itu, teknik
pembelajaran yang digunakan guru tergantung pada kemampuan guru itu mencari
akal atau siasat agar proses belajar mengajar dapat berjalan lancar dan berhasil
denagn baik.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penentuan teknik pembelajaran
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yaitu situasi kelas, lingkungan dan kondisi peserta didik atau sifat-sifat peserta

didik dana kondisi lain.

6. Pengertian Teknik Word Tide Map (Peta Pasang Kata)

Teknik peta pasang kata adalah sebuah teknik yang berpusat pada
keberanian dalam memasang-masangkan kata secara bebas tapi imajinatif.
Disinilah, akan dimungkinkan munculnya kata-kata baru yang imajinatif pula. Hal
ini, kemudian menjadi hal yang secara potensial dapat dikembangkan menjadi larik
yang menarik, kemudian dapat dikembangkan menjadi bait, selanjutnya dapat
disempurnakan puisi yang utuh (Prayogi 60:20:2017).

Menurut Sutedjo (2009:115) Teknik Peta Pasang Kata ini diciptakan khusus
untuk pembelajaran menulis puisi terutama untuk pemula. Masalah yang lazim
dihadapi peserta didik adalah takut, tidak tau harus mulai dari mana, yang akhimya
daya imajinasi anak tidak berkembang. Dalam teknik ini kelebihan yang utama
adalah membangkitkan keberanian peserta didik, walaupun hanya dengan
mengeluarkan satu kata. Kemudian peserta didik secara bertahap memasangkan
kata menjadi sebuah kalimat, kalimat menjadi bait, yang akhimya terciptalah
sebuah puisi.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia
menerima pengalaman belajarmya. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam
proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan
informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai
tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar.

Langkah-langkah teknik peta pasang kata:
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penclitian Ramadani (2020) menggunakan teknik Asosiogram sedangkan
penelitian ini menggunakan teknik Word Tide Map (Peta Pasang Kata).
Berdasarkan penelitian tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa
penelitian mengenai keterampilan menulis puisi pada peserta didik yang pernah
dilakukan bertujuan untuk mengetahui perbandingan kemampuan menulis puisi.
Pada umumnya keterampilan menulis puisi pada peserta didik masih kurang dan
belum memuaskan. Dilihat dari hal tersebut peneliti masih perlu mencari metode
yang tepat dan efektif untuk pembelajaran menulis puisi pada peserta didik.
Berdasarkan kenyataan di atas, peneliti akan melakukan penetitian “Pengaruh
teknik Word Tide Map (Peta Pasang Kata) terhadap kemampuan menulis puisi pada

mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V SD Inpres PAKU Kabupaten Gowa.

B. Kerangka pikir

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki 4 keteraampilan berbahasa
yaitu menyimak, berbicara, menulis dan membaca. Dari ke 4 keterampilan
tersebut, salah satu yang menjadi titik fokus peneliti yaitu menulis.

Menulis adalah suatu aktivitas kompleks yang mencakup Gerakan lengan,
Jari dan mata secara terintegrasi. Menulis juga terkait dengan pemahaman Bahasa
dan kemampuan berbicara. Menulis bukan hanya menyalin tetapi juga
mengespresikan pikiran dan perasaan ke dalam lambang-lambang tulisan.

Dalam keterampilan menulis puisi terdapat 4 aspek penilaian yaitu tema,
diksi, imaji, dan irama. Untuk menilai 4 aspek tersebut maka digunakan Teknik

Word Tide Map (peta pasang kata).
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Teknik Word Tide Map (peta pasang kata) adalah sebuah teknik yang
berpusat pada keberanian dalam memasang-masangkan kata secara bebas tapi
imajinatif. Disinilah, akan dimungkinkan muncuinya kata-kata baru yang
imajinatif pula. Hal ini, kemudian menjadi hal yang secara potensial dapat
dikembangkan menjadi larik yang menarik, kemudian dapat dikembangkan
menjadi bait, selanjutnya dapat disempurnakan puisi yang utuh (Prayogi
60:20:2017).

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam skema kerangka pikir berikut ini:

Pembelajaran Bahasa Indonesia

Keterampilan Berbahasa

Menulis Puisi

) 4

Menggunakan Teknik
Peta Pasang Kata

Pengaruh Tidak
Berpengaruh

r
Hasil

Temuan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan adalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Adapun hipotesis yang diajukan dalam peneltian ini yaitu
Pengaruh Teknik Word Tide Map (Peta Pasang Kata) Terhadap Kemampuan
Menulis Puisi Pada Mata Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD Inpres

PAKU. Secara statistik dirumuskan sebagai berikut:

Ho: py = pz Vs Hy:pg = iz

Keterangan:

p, = Parameter hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan teknik Word
Tide Map (peta pasang kata).

up = Parameter hasil belajar siswa sebelum diajar dengan menggunakan teknik
Word Tide Map (peta pasang kata).

H, = Tidak adanya pengaruh penerapan teknik Word Tide Map (peta pasang kata).

H,= Terdapat pengaruh penerapan teknik Word Tide Map (peta pasang kata).

% Ryt i DECDUSTRUA
|
1
|




19

Keterangan:

Ol : Pretest, untuk mengukur tingkat kemampuan menulis puisi peserta didik
kelas V sebelum menggunakan tekik Word Tide Map (Peta Pasang Kata)
X:  Trearment, pelaksanaan kegiatan menulis puisi dengan menggunakan tekik
Word Tide Map (Peta Pasang Kata).
02: Postest, untuk mengukur tingkat kemampuan menulis puisi siswa kelas V
setelah menggunakan teknik Word Tide Map (Peta Pasang Kata)
Dengan demikian, pengukuran dilakukan sebanyak dua kali yaitu
sebelum dan sesudah pemberian perlakuan dengan menggunakan teknik

Word Tide Map (Peta Pasang Kata).

B. Populasi dan Sample
1. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Inpres
PAKU Kabupaten Gowa.

Tabel 3.2 Populasi Siswa SDN Tallang-Tallang Kabupaten Gowa

Siswa
Kelas Jumlah
1k Pr

N AN PRSI RIS 30

RUBS SR a5 22

Total 32 20 52

Sumber : SD Inpres Paku Kabupaten Gowa
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1) Peneliti melakukan observasi ke sekolah
2) Menyusun dan mengembangkan perangkat pembelajaran untuk tiap kali
pertemuan berupa RPP.
3) Menyiapkan media/alat peraga
4) Melaksanakan proses pembelajaran sesuai Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun
5) Mengarahkan dan membimbing siswa untuk beraktivitas
6) Melaksanakan tes
7) Memeriksa hasil tes
3. Tahap Pascaeksperimen
Tahap ini merupakan tahap pengukuran terhadap perlakuan yang diberikan.
Pada tahap ini, siswa kelas eksperimen diberikan tes akhir (posttest) dengan materi

pada saat prefest.

Pemberian tes ini dimaksudkan untuk melihat perbedaan kemampuan siswa
dalam menulis puisi setelah di terapkan teknik Word Tide Map. Kegiatan posttest
juga digunakan untuk membandingkan nilai yang dicapai murid yaitu semakin

meningkat atau menurun.

E. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data penelitian digunakan instrumen penelitian.
Instrumen penelitian ini, yaitu alat yang digunakan dalam mengumpulkan data
seperti tes. Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kemampuan
menulis puisi peserta didik sebelum (Pretest) dan setelah diberi perlakuan

(Positest).
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Adapun pedoman penilaian yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan
pedoman penilaian menulis milik Nurgiyantoro (2011: 307), yang dirancang ulang
dan telah melalui proses expert judgement. Kriteria penilaian menulis puisi terdiri
atas aspek tema, diksi, imaji, dan irama.

Tabel 3.4 Pedoman Penilaian Menulis Puisi

No | Aspek Indikator Skor

1 | Tema Sangat baik : isi sangat sesuai dengan tema 5
yang ditentukkan, isi sangat sesuai dengan judul

puisi, pemilihan judul kreatif.

Baik : isi sesuai dengan tema yang ditentukkan ,
isi sesuai dengan judul puisi, pemilihan judul 4

kreatif

Cukup baik : isi puisi kurang relevan dengan
tema yang ditentukkan, isi puisi kurang sesuai 3

dengan judul puisi, judul kurang kreatif

urang kreatif : isi tidak relevan dengan tema

dan judul puisi

Sangat Kurang kreatif : isi sangat tidak

relevan dengan tema dan judul puisi

2 | Diksi Sangat Baik: Pemilihan kata sangat tepat,
penggunaan kata sangat efektif, bahasa yang 5

dipakai padat.

aik: Pemilihan kata tepat, penggunaan kata 4
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efektif, bahasa yang dipakai padat.

Cukup: Pemilihan kata cukup tepat,
penggunaan kata cukup efektif, bahasa yang 3

dipakai cukup padat

Kurang: Pemilihan kata kurang tepat,

penggunaan kata kurang efektif, bahasa yang 2

kipakai kurang padat.

Sangat kurang: Pemilihan kata tidak tepat,
penggunaan kata tidak efektif, bahasa yang I

dipakai tidak padat

3 | Imaji Sangat baik: Sangat mampu mengungkapkan
daya 24iker melalui susunan kata yang dapat 5

mengungkapkan pengalaman indrawi.

Baik: Mampu mengungkapkan daya 24iker

melalui susunan kata yang dapat 4

| mengungkapkan pengalaman indrawi.
\

Cukup: Cukup mampu mengungkapkan daya

24iker melalui susunan kata yang dapat 3

IKurang: Kurang mampu mengungkapkan daya
24iker melalui susunan kata yang dapat 2

| mengungkapkan pengalaman indrawi.
mengungkapkan pengalaman indrawi.
|

Sangat karang: Tidak mampu mengungkapkan I

s




25

daya 25iker melalui susunan kata yang dapat

mengungkapkan pengalaman indrawi.

Irama Sangat baik: adanya penggunaan minimal 4
variasi rima, memunculkan irama yang sangat

menarik dalam puisi.

Paik: adanya penggunaan minimal 3 variasi
rima, memunculkan irama yang sangat menarik

dalam puisi.

Cukup: adanya penggunaan minimal 2 variasi
rima, memunculkan irama yang sangat menarik

dalam puisi.

}Kurang: adanya penggunaan minimal 1 variasi
rima, memunculkan irama yang sangat menarik

dalam puisi.

Sangat kurang: tidak menggunakan variasi

rima dalam puisi

Nurgiyantoro (2011: 307)

Penghitungan nilai akhir:

Nilai akhir= skor perglehan x100
S skor maksimal
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1. Analisis Data Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mendeskripsikan kemampuan menulis puisi sebelum (prefest) dan setelah (postzest)

diajar menggunakan peta pasang kata.

a. Analisis Data Kemampuan Awal Menulis Puisi Siswa
Analisis statistika deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan
karakteristik kemampuan awal menulis puisi peserta didik sebelum digunakan
teknik Word Tide Map (Peta Pasang Kata) yang meliputi: nilai tertinggi, nilai
terendab, nilai rata-rata, rentang, median, standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai
minimum.
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori kemampuan menulis
puisi peserta didik kelas V SD Inpres Paku Kabupaten Gowa dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kategorisasi Kemampuan Menulis Puisi

Nilai Kategori
0<x <54 Sangat rendah
55<x <69 Rendah
70<x <79 Sedang
80<x <89 Tinggi
90<x <100 Sangat tinggi

Sumber : SD Inpres Paku Kabupaten Gowa
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Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pelajaran bahasa Indonesia
yang ditetapkan oleh SD Inpres Paku Kabupaten Gowa tersaji pada tabel berikut:

Tabel 3.6 Kriteria Ketuntasan Minimum

Nilai Kriteria Ketuntasan
0<x <70 Tidak Tuntas
TO<x <100 Tuntas

Sumber : SD Inpres Paku Kabupaten Gowa

Ketuntasan belajar dapat dicapai jika nilai yang diperoleh peserta didik

minimal sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan oleh

sekolah yang bersangkutan, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai minimal 70%
peserta didik mencapai skor minimal 70.

Ketuntasan belajar klasikal = Banyaknyasiswa dengan skor 270 5 10

Jumlah siswa
Sumber: (Yusri, 2014:29)

b. Analisis Data Hasil Menulis Puisi Peserta Didik Setelah diberikan
Perlakuan (Postrest)

Analisis data hasil menulis puisi peserta didik setelah diberikan perlakuan
(Posttest) menggambarkan karakteristik kemampuan akhir menulis puisi peserta
didik setelah digunakan teknik Word Tide Map (Peta Pasang Kata) yang meliputi:
nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, rentang, median, standar deviasi, nilai

maksimum, dan nilal minimum.
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori kemampuan menulis
puisi peserta didik kelas V SD Inpres Paku Kabupaten Gowa dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kategorisasi Kemampuan Menulis Puisi

Nilai Kategori
0<x <54 Sangat rendah
55<x <69 Rendah
70<x <79 Sedang
80<x <89 Tinggi
H<x <100 Sangat tinggi

Sumber : SD Inpres Paku Kabupaten Gowa
Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pelajaran bahasa Indonesia
yang ditetapkan oleh SD Inpres Paku Kabupaten Gowa tersaji pada tabel berikut:

Tabel 3.6 Kriteria Ketuntasan Minimum

Nilai Kriteria Ketuntasan
0<x <7 Tidak Tuntas
70<x <100 Tuntas

Sumber : SD Inpres Paku Kabupaten Gowa

Ketuntasan belajar dapat dicapai jika nilai yang diperoleh peserta didik
minimal sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan oleh
sekolah yang bersangkutan, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai minimal 70%

peserta didik mencapai skor minimal 70.
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Ketuntasan belajar klasikal = Banyaknya siswa dengan skor 270 ¢ ()()
Jumlah siswa
Sumber: (Yusri, 2014:29)

2. Analisis Data Statistik Inferensial

Analisis Statistik inferensial ini digunakan program SPSS for windows
versi 16 untuk mengelolanya. Sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih
dahulu peneliti melakukan uji normalitas sebagat uji Prasyarat.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak, pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah data kemampuan
berhitung peserta didik setelah perlakuan berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak. Dalam pegujian normalitas populasi digunakan uji One Sample
Kolmogorov-Smirmov dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05,
dengan syarat:

Jika Puane > a = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika Pyae < a = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Kriteria yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah jika p > o maka Ho
diterima bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan jikap <a
maka H diterima bahwa data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Taraf signifikan a = 0,05.
b. Uji hipotesis

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penclitian

dengan menggunakan uji-t. Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-
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data yang diolah berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan pengujian
hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang
diajukan dapat diterima atau ditolak dengan bantuan SPSS for windows versi 16
dengan taraf signifikan 5%. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji paired sampel
{ test bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan-perbedaan rata-rata
dua sampel (dua kelompok) yang saling berpasangan atau berhubungan.
Adapun kemungkinan hasil penelitian yaitu :
Ho: Tidak terdapat’pengaruh penggunaan teknik Word Tide Map (Peta Pasang
Kata) terhadap kemampuan menulis puisi pada peserta didik kelas V SD
Inpres Paku Kabupaten Gowa.
Hi.  Terdapat pengaruh penggunaan teknik Word Tide Map (Peta Pasang Kata)
terhadap kemampuan menulis puisi pada peserta didik kelas V SD Inpres
Paku Kabupaten Gowa.

Dengan pengambilan keputusan berdasarkan t tabel :

a. Jika nilai thiung > nilai kaver maka hipotesis not (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(Hy) diterima berarti terdapat perbedaan yang signifikan penggunaan teknik peta
pasang kata terhadap kemampuan menulis puisi.

b. Jika nilai thiwng < nilai twps maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis
alternatif' (Hi) ditolak berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan
penggunaan teknik peta pasang kata terhadap kemampuan menulis puisi.

Dasar pengambilan keputusan dalam Paired Samples T-Test berdasarkan

perbandingan nilai signifikansi sebagai berikut :




a. Jika sig.(2-tailed) > 0,05 maka Hp diterima dan H, ditolak

b. Jika sig.(2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan Pengaruh Teknik Word Tide Map (Peta
Pasang Kata) terhadap Kemampuan Menulis Puisi pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas V SD Inpres Paku Kabupaten Gowa. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif melalui hasil uji coba eksperimen. Untuk menunjukkan hal

tersebut, digunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mendeskripsikan gambaran awal kemampuan menulis puisi siswa (prefest) dan hasil
menulis puisi siswa setelah diberikan perlakuan (posttest). Deskripsi masing-masing

hasil analisis tersebut di uraikan sebagai berikut:

a. Deskripsi Awal Kemampuan Menulis Puisi Siswa (Prefest)

Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil tes kemampuan awal menulis
puisi pada siswa kelas V SD Inpres PAKU Kabupaten Gowa yang dipilih sebagai
sampel penelitian, berikut disajikan skor tes kemampuan awal menulis puisi siswa

kelas V SD Inpres PAKU Kabupaten Gowa.
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Tes Kemampuan Awal
Menulis Puisi (Pretest)

No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 0<x <54 Sangat Rendah 2 9
2. 55<x <69 Rendah 11 50
3. 70<x<79 Sedang 6 27
4. 80<x <89 Tinggi 2 9
5. 90<x <100 Sangat Tinggi 1 5
Jumlah 22 100

(Sumber : SPSS for Windows Versi 25)
Pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa dari 22 siswa kelas V siswa yang

memperoleh skor pada kategori sangat rendah ada 2 siswa (9%), siswa yang
memperoleh skor pada kategori rendah 11 siswa (50%), siswa yang memperoleh skor
pada kategori sedang ada 6 siswa (27%), siswa yang memperoleh skor tinggi ada 2
siswa (9%) yang memperoleh skor sangat tinggi ada 1 siswa (5%). Setelah skor rata-
rata hasil menulis puisi siswa sebesar 66,47 dikonversi ke dalam 5 kategori di atas,
maka skor rata-rata hasil menulis siswa kelas V SD Inpres PAKU Kabupaten Gowa
sebelum menggunakan Teknik Word Tide Map (peta pasang kata) dikategorikan
berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Pencapaian Ketuntasan Menulis Puisi

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<70 Tidak Tuntas 13 59
70 <x <100 Tuntas 9 41
Jumlah 22 100

(Sumber : SPSS for Windows Versi 25)
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Seorang siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai paling sedikit 70.
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tidak memenuhi
kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 14 orang atau 64% dari jumlah siswa,
sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu dari 8 siswa 36 %. Dari
deskripsi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil menulis puisi siswa kelas V SD
Inpres PAKU Kabupaten Gowa sebelum menggunakan Teknik Word Tide Map (peta
pasang kata) tergolong 14 siswa yang tidak tuntas dan 8 siswa yang tuntas secara
klasikal dan tergolong sangat rendah.

b. Deskripsi Hasil Menulis Puisi Siswa Setelah Perlakuan (Posttest)

Berikut disajikan deskripsi dan persentase hasil menulis puisi kelas V SD

Inpres PAKU Kabupaten Gowa setelah diberikan perlakuan.

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Menulis Puisi Siswa Setelah Perlakuan

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampet 22
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 100
Skor Terendah 75,00
Rentang Skor 25,00
Skor Rata-Rata 87,05
Standar Deviasi 6,842

(Sumber ; SPSS for Windows Versi 25)
Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil menulis puisi

siswa kelas V SD Inpres PAKU Kabupaten Gowa setelah proses menulis puisi




menggunakan Teknik Word Tide Map (peta pasang kata) adalah 87,05 dari skor ideal
100 yang mungkin dicapai oleh siswa dengan standar deviasi 6,842. Skor yang dicapai
oleh siswa tersebut dari skor terendah 75,00 sampai dengan skor tertinggi 100 dengan
rentang skor 25,00. Jika hasil menulis puisi siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori

maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Menulis Puisi Siswa
Setelah Diberikan Perlakuan (Posttest)

No Skor Kategori Frekuensi  Persentase (%)

1. 0<x<54 SangatRendah 0 )

2. 55<x <69 Rendah 0 0

3 70<x <79 Sedang 3 14

4. 80<x <89 Tinggi 9 41

5. 90<x<100 Sangat Tinggi 10 45
Jumlah 22 100

(Sumber : SPSS for Windows Versi 25)

Pada tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa dari 22 siswa kelas V SD Inpres

Paku Kabupaten Gowa, siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah 0
siswa (0%), siswa yang memperoleh skor pada kategori rendah 0 siswa (0%), siswa
yang memperoleh skor pada kategori sedang ada 3 siswa (14%), siswa yang
memperoleh skor pada kategori tinggi ada 9 siswa (41%) dan siswa yang memperoleh
skor pada kategori sangat tinggi ada 10 siswa (45%). Setelah skor rata-rata hasil

menulis puisi siswa sebesar 87,05 dikonversi ke dalam 5 kategori di atas, maka skor
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rata-rata hasil menulis puisi siswa kelas V SD Inpres Paku Kabupaten Gowa setelah
diajar menggunakan Teknik Word Tide Map (peta pasang kata) berada pada kategori
tinggi.

Selanjutnya, data hasil menulis puisi setelah menggunakan Teknik Word Tide
Map (peta pasang kata) (posttest) dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat
dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Menulis Puisi Siswa Setelah Perlakuan

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<70 Tidak Tuntas 0 0
70 <x<100 Tuntas 22 100
Jumlah 22 100

(Sumber : SPSS for Windows Versi 25)

Seorang siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai paling sedikit 70.
Berdasarkan dari tabel 4.6 terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak 0 siswa
(0%) sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu sebanyak 22 siswa
(100%). Apabila tabel 4.6 dikaitkan dengan indikator ketuntasan hasil menulis puisi
siswa maka dapat disimpulkan bahwa hasil menulis puisi kelas V SD Inpres Paku
Kabupaten Gowa setelah menggunakan Teknik Word Tide Map (peta pasang kata)

telah memenuhi indikator ketuntasan secara klasikal.

2. Analisis Statistika Inferensial
Sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu “ Teknik Word Tide Map (peta pasang

kata) memiliki pengaruh terhadap kemampuan menulis puisi pada mata pelajaran
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Bahasa Indonesia kelas V SD Inpres Paku Kabupaten Gowa”, maka teknik yang
digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik inferensial dengan
menggunakan yji-t. Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
terhadap sampel yang diteliti. Namun sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas, yaitu:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata skor hasil belajar

siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

Jika Pyame > @ = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika Prane < a = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest

Kolmogorov-Smirnov®

Statistic df Sig.
PRETEST 099 20 .200*
POSTEST 201 22 021*

(Sumber : SPSS for Windows Versi 25)

b. Pengujian Hipotesis

Pengujian ini dilakukan dengan metode Paired Samples T-Test atau uji t pada
program SPSS versi 25. Paired Samples T-Test adalah pengujian yang dilakukan pada
kelompok populasi yang sama, tetapi memiliki kondisi data sampel sebagai akibat
adanya perlakuan. Hy ditolak dan H; diterima apabila sig. (2-tailed) < 0,05. Berikut

disajikan hasil analisis vji-t nilai pretest dan posttest:
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setelah perlakuan (Posttest) dan pengaruh Teknik Word Tide Map (peta pasang kata)
terhadap kemampuan menulis puisi pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V SD
Inpres Paku Kabupaten Gowa. Berdasarkan analisis statistik deskriptif dengan
menggunakan program SPSS versi 25, diperoleh nilai prefest yang terendah yaitu 45
dan tertinggi yaitu 90, sedangkan pada posttest diperoleh nilai terendah 75 dan
tertinggi 100. Nilai rata-rata (mean) pretest yang diperoleh yaitu 66,47 sedangkan
posttest yaitu 87,05. Hal ini menunjukkan bahwa setelah diterapkannya Teknik Word
Tide Map (peta pasang kata) terhadap kemampuan menulis puisi siswa, rata-rata nilai
siswa meningkat dibandingkan sebelum menggunakan Teknik Word Tide Map (peta

pasang kata).

Selanjutnya, pada analisis data statistik inferensial, pertama-tama dilakukan
uji prasyarat yaitu uji normalitas. Uji normalitas menggunakan uji One-Sampel

Komlomogorv-Spirnov dengan hasil pretest dan posttest berdistribusi normal.

Setelah uji prasyarat dilakukan maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis.
Pengujian hipotesis melalui uji-t dengan menggunakan metode Paired Samples T-Test
menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari taraf signifikan (0,00<0,05),
maka HO ditolak dan HI diterima. Jadi dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan
signifikan hasil menulis puisi setelah menggunakan Teknik Word Tide Map (peta
pasang kata) terhadap menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD

Inpres Paku Kabupaten Gowa.
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Hal tesebut didukung dengan penelitian terdahulu Sri, dkk yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Quantum Teaching terhadap
keterampilan menulis puisi pada siswa kelas III. Dan juga penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Ramadani yang menyatakan bahwa ada pengaruh penggunaan Teknik
Asosiogram terhadap kemampuan menulis puisi siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas I'V di SD Inpres Btn Ikip Kota Maakassar.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penggunaan Teknik Word Tide Map
(peta pasang kata) terhadap kemampuan menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas SD Inpres Paku Kabupaten Gowa. Dibuktikan dengan rata-rata nilai
siswa meningkat dibandingkan sebelum menggunakan Teknik Word Tide Map (peta
pasang kata). Nilai rata-rata (mean) pretest yang diperoleh yaita 66,47 sedangkan

positest yaitu 87,05,




BAB Y
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Gambaran awal kemampuan menulis puisi siswa sebelum diberikan perlakuan
(Pretest) skor rata-rata hasil menulis puisi siswa kelas V SD Inpres Paku
Kabupaten Gowa dengan prefest yaitu 66,47 berada pada kategori sangat
rendah. dan hanya terdapat 9 siswa yang mencapai standar ketuntasan dan
terdapat 13 siswa yang tidak mencapai standar ketuntasan.

2. Skor rata-rata hasil menulis puisi siswa setelah perlakuan (Postrest) yaitu 87,05
berada pada kategori tinggi dan semua siswa mencapai standar ketuntasan,

3. Penggunaan Tcknik Word Tide Map (peta pasang kata) terhadap kemampuan
menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Inpres Paku
Kabupaten Gowa. Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis
menggunakan uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikan lebih
kecil dari taraf signifikan ( 0,00 < 0,05) Maka Hpo ditolak dan H, diterima.
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil menulis puisi
siswa terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas V SD Inpres Paku

Kabupaten Gowa.
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B. Saran
Dari hasil penelitian, diajukan beberapa saran dalam upaya meningkatkan

mutu pendidikan, antara lain :

a. Disarankan kepada goru khususnya guru kelas agar menggunakan teknik Word
Tide Map (peta pasang kata) dalam pembelajaran bahasa indonesia materi
menulis puisi agar pembelajaran dapat lebih menarik juga siswa mampu
memulai menulis puisi.

b. Untuk mempermudah dalam pencapaian kompetensi dasar diharapkan kepada
guru untuk lebih mengoptimalkan penggunaan media dan memilih teknik yang
relevan dengan pembahasan materi pelajaran.

c. Bagi peneliti yang berminat mengembangkan lebih lanjut penelitian ini,
diharapkan agar dapat memperluas atau menambah populasi, schingga

penelitian selanjutnya dapat menyempurnakan hasil penelitian ini.
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